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ABSTRAK

Kondisi perekonomian yang menantang membuat perusahaan harus dapat menciptakan sesuatu yang baru untuk dapat terus mengejar perkembangan zaman dan bertahan dalam dunia bisnis yang semakin kompetitif. Untuk menyikapi persaingan yang semakin kompleks, salah satu persoalan yang harus diperhatikan adalah kualitas dari sumber daya manusia, yaitu secara mikro melalui perbaikan manajemen sumber daya manusia dalam perusahaan (Rivai, 2014:4).

Kinerja pegawai tingkat pimpinan atau manajemen dapat diukur dengan melihat target kinerja perusahaan, dan menurut Prawirosentono (2011:109), kinerja seorang pegawai akan baik jika karyawan mempunyai keahlian yang tinggi, kesediaan untuk bekerja, adanya imbalan/upah yang layak dan mempunyai harapan masa depan. Kepuasan kerja merupakan faktor pendorong meningkatnya kinerja pegawai yang pada gilirannya akan memberikan kontribusi kepada peningkatan kinerja organisasi (Gorda, 2010:104).

Penempatan pegawai pada posisi yang sesuai dengan kompetensinya juga merupakan salah satu faktor penentu dalam peningkatan kepuasan kerja. Kompetensi adalah karakteristik dasar seseorang (individu) yang mempengaruhi cara berpikir dan bertindak, membuat generalisasi terhadap segala situasi yang dihadapi serta bertahan cukup lama dalam diri manusia (Ruky, 2010:105).

Faktor lain yang mempengaruhi kepuasan kerja pegawai adalah upah yang diberikan. Menurut Rivai dan Sagala (2014:758), upah adalah balas jasa yang adil dan layak diberikan kepada para pekerja atas jasa-jasanya dalam mencapai tujuan organisasi Jika upah diberikan secara benar, pegawai akan lebih terpuaskan dan termotivasi untuk mencapai target dan tujuan perusahaan.

Penelitian dilakukan di PT. Kimia Farma (Apotek) Unit Bisnis Bandung yang beralamat di Jl. Pajajaran No. 29-31, dan bertujuan untuk mengetahui: (1) tingkat kompetensi pegawai dan upah yang diterima pegawai, (2) tingkat kepuasan kerja pegawai, (3) tingkat kinerja pegawai, (4) besarnya pengaruh kompetensi pegawai terhadap kepuasan kerja, (5) besarnya pengaruh upah terhadap kepuasan kerja, (6) besarnya pengaruh kompetensi pegawai dan upah terhadap kepuasan kerja, dan (7) besarnya pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja pegawai di perusahaan. Populasi dalam penelitian ini adalah 70 orang yang merupakan pegawai PT. Kimia Farma (Apotek) Unit Bisnis Bandung, dengan menggunakan sampling jenuh (sensus).
Berdasarkan teknik Analisis Jalur (Path Analysis) diketahui bahwa terdapat pengaruh langsung dan tidak langsung kompetensi pegawai terhadap kepuasan kerja pegawai dengan arah yang positif, terdapat pengaruh langsung dan tidak langsung upah terhadap kepuasan pegawai dengan arah yang positif, terdapat pengaruh kompetensi pegawai dan upah secara simultan terhadap kepuasan kerja pegawai dengan arah yang positif, dan terdapat pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja pegawai dengan arah yang positif.
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ABSTRACT

Challenging economic conditions make the company must be able to create something new to continue for catching up with the times and survive in an increasingly competitive market. To address the increasingly complex competition, one of the factors that must be concerned is the quality of human resources, which in micro point of view is through the improvement of human resource management in the company (Rivai, 2014: 4).

Performance of employees at the leadership or management level can be measured by looking at the company's performance targets, and according to Prawirosentono (2011: 109), an employee's performance will be good if the employee has high expertise, willingness to work, the existence of proper rewards/wages and has future expectations. Job satisfaction is a driving factor in increasing employee performance which in turn will contribute to improving organizational performance (Gorda, 2010: 104).
The placement of employees in positions in accordance with their competencies is also one of the determining factors in increasing job satisfaction. Competency is a basic characteristic of a person (individual) that influences the way of thinking and acting, making generalizations to all situations encountered and enduring long-tem enough in humans (Ruky, 2010: 105).

Another factor that affects employee job satisfaction is the wages given. According to Rivai and Sagala (2014: 758), wages are fair and appropriate remuneration given to workers for their services in achieving organizational goals. If wages are given correctly, employees will be more satisfied and motivated to achieve company targets and objectives.

The research was conducted at PT. Kimia Farma (Apotek) Bandung Business Unit which is located at Jl. Pajajaran No. 29-31, and aims to determine: (1) the level of employee competency and wages received by employees, (2) the level of employee job satisfaction, (3) the level of employee performance, (4) the magnitude of the effect of employee competency on job satisfaction, (5) the magnitude of the effect of wages on job satisfaction, (6) the magnitude of the effect of employee competency and wages on job satisfaction, and (7) the magnitude of the effect of job satisfaction on employee performance in the company. The population in this research was 70 people who are the employees of PT. Kimia Farma (Pharmacy) Bandung Business Unit, using census sampling method.

Based on Path Analysis techniques, it is known that there are both direct and indirect effects of employee competency on employee job satisfaction in a positive direction, there is both direct and indirect effect of wages on employee satisfaction with a positive direction, there are an effect of employee competency and wages simultaneously on employee job satisfaction in a positive direction, and there is an influence of job satisfaction on employee performance in a positive direction.
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